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IZIN PELAKSANAAN STUDI KASUS 
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PERNYATAAN KESEDIAAN UNTUK IKUT PENELITIAN 

(Informed Consent) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 

Nama  : Ny. P 

Umur  : 53 Tahun 

Alamat  : Bernah, Kotabumi, Lampung Utara 

Setelah mendapatkan penjelasan tentang maksud dan tujuan serta memahami 

penelitian yang dilakukan dengan judul: 

Penerapan Personal Hygiene Pada Pasien Skizofrenia Dengan Masalah 

Keperawatan Defisit Perawatan Diri di Wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi 

II Lampung Utara. 

Yang dibuat oleh : 

Nama  : Putri Nurseptiarawati Santoso 

NIM  : 2114471012 

Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk berperan menjadi subjek penelitian dan 

bersedia dilakukan pemeriksaan sesuai data yang diperlukan. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran tanpa ada paksaan pihak 

manapun. 

 

      Kotabumi,   Januari 2024 

 

       Responden 
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LEMBAR OBSERVASI TANDA DAN GEJALA  

DEFISIT PERAWATAN DIRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Respon Klien 

Ya Tidak 

(1) 
(2) 

(3) (4) 

1 

Kemampuan Mandi 

√  

2 Kemampuan Mengenakan 

Pakaian 

 √ 

3 Minat melakukan perawatan 

diri 

√  

4 

Mempertahankan kebersihan 

 √ 

Jumlah Gejala yang ada (Ya) 2  
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LEMBAR OSERVASI KEMAMPUAN  

DEFISIT PERAWATAN DIRI 

 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Respon Klien 

Ya Tidak 

(1) 
(2) 

(3) (4) 

A. 

Kemampuan Mandi 

  

1 Mampu menggunakan 

shampoo  

√ 

2 

Mampu menggunakan sabun √ 

 

3 Mampu menggunakan alat 

gosok gigi √ 

 

4 Mampu membilas badan dari 

kepala sampai kaki  

√ 

5 Mampu mengeringkan badan 

menggunakan handuk √ 

 

6 

Mampu berganti pakaian  √ 

 

7 Mampu memotong kuku 

tangan dan kaki  

√ 

B. 

Kemampuan Berdandan  

 

8 Mampu menggunakan 

minyak wangi  

√ 

9 

Mampu menggunakan bedak  

√ 

10 

Mampu menggunakan sisir  

√ 

11 

Mampu menggunakan lipstik  

√ 

Jumlah kemampuan (Ya) 7  
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 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

  

PENERAPAN PERSONAL 

HYGIENE 

Tanggal Pelaksanaan 

 Waktu: 

Tempat: 

Nama Pelaksana: Putri Nurseptiarawati S. Nama Pasien: Ny. P 

 

 

Pengertian 

 

 

Kurangnya perawatan diri pada gangguan jiwa terjadi akibat adanya 

proses pikir sehingga kemampuan untuk melakukan aktivitas diri 

menurun 

 

Tujuan Dapat melakukan personal hygiene secara mandiri 

 

Persiapan alat 1. Alat mandi (sabun, shampo, sikat gigi) 

2. Alat berdandan/berhias (sisir, parfum) 

3. Alat pemotong kuku 

 

  

Tahapan Prosedur Kegiatan 

 

 

Tahap 

Pra–orientasi 

1. Memastikan tempat nyaman bagi pasien agar pasien dapat 

berkonsentrasi dan pokus, serta menyiakan alat-alat pendukung 

yang digunakan 

2. Menyiapkan lembar informed consent 

3. Melakukan kontrak waktu 

 

 

 

Tahap 

Orientasi 

1. Memberikan salam sebagai pendekatan terapeutik 

2. Evaluasi validasi kondisi klien 

3. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan 

4. Menjelaskan frekuensi dan durasi latihan teknik menghardik 

5. Memberikan informed consent pada responden. 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 

Kerja 

1. Menjelaskan pentingnya kebersihan diri dan manfaat melakukan 

kebersihan diri 

2. Menjelaskan pentingya mandi dan manfaat mandi terhadap 

kesehatan 

3.  Menjelaskan alat alat yang digunakan untuk mandi beserta 

fungsinya 

4. Menjelaskan mandi minimal 2x sehari 

5.  Menjelaskan manfaat keramas  

6. Ajarkan cara mencuci rambut (membasahi rambut terlebih 

dahulu, tuangkan shampo, gosok dan pijat kepala menggunakan 

jari, lalu bilas rambut menggunakan air bersih sampai busa 

shampo menghilang) 

7. Menjelaskan cuci rambut minimal 2x seminggu 
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8.  Menjelaskan manfaat gosok gigi dan dampak tidak gosok gigi 

untuk kesehatan 

9. Mengajarkan cara menggosok gigi (dengan gerakan melimgkar 

berlawanan jarum jam selama 20 detik untuk setiap bagian 

10. Menjelaskan kepada klien untuk menyikat gigi minimal 2x 

sehari (setelah makan dan sebelum tidur) 

11. Menjelaskan kepada klien untuk memakai pakaian yang baik 

dan benar (pakaian tidak berlapis-lapis) 

12. Anjurkan klien untuk berganti pakaian minimal 2x sehari setelah 

mandi pagi dan sore 

13. Menjelaskan manfaat memotong kuku  

14. Mengajarkan cara memotong kuku dengan baik (tidak terlalu 

dalam agar terhindar dari cantengan dan infeksi) 

15. Anjurkan klien memotong kuku minimal 1x seminggu 

16. Menjelaskan pentingnya berdandan/berhias 

17. Menjelaskan alat yang digunakan untuk berhias (memakai 

parfum, dan menyisir rambut) 

18. Ajarkan menyisir rambut dan mengikat rambut 

19. Mengajarkan klien memakai parfum 

 

 

 

Tahap 

Terminasi 

1. Menjelaskan kepada klien bahwa semua prosedur kegiatan telah 

selesai dilakukan 

2. Mengevaluasi dengan menanyakan respon klien setelah 

dilakukannya kegiatan 

3. Membuat kontrak untuk pertemuan selanjutnya 

4. Berpamitan, mengucap terima kasih dan juga salam. 

 

Hasil 

1. Mendokumentasikan kegiatan yang telah dilakukan. 

2. Mendokumentasikan hasil evaluasi kegiatan. 
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LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING 
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DOKUMENTASI STUDI KASUS 

 

 

 
 


